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Abstrak: Pendidikan Sistem Ganda merupakan sistem penyelenggaraan pendidikan 
keahlian profesional yang memadukan pendidikan di sekolah dan penguasaan ke-
ahlian yang diperoleh melalui pembelajaran di industri secara langsung yang diarah-
kan untuk mencapai kesesuaian antara kompetensi peserta didik dengan tuntutan du-
nia kerja. Sebagai wujud PSG, maka diberlakukan prakerin dengan tujuan untuk 
memperkenalkan siswa secara lebih mendalam tentang industri. Prakerin dilaksana-
kan pada tahun ke empat untuk SMK empat tahun dan dilaksanakan pada tahun ke 
dua untuk SMK tiga tahun. Masa studi SMK empat tahun merupakan solusi untuk 
menghasilkan SDM yang terampil, berkualitas, dan siap untuk langsung terjun ke du-
nia industri sebab siswa SMK empat tahun mempunyai waktu lebih lama untuk me-
laksanakan prakerin sehingga akan lebih percaya diri untuk memasuki dunia industri. 
Kata-kata Kunci: PSG, SMK 3 tahun, SMK 4 tahun, pola prakerin 
Abstract: The Analysis of The Implementation of Dual Education System in SMK 
with  3 Years and 4 Years Study Period. Dual Education System is an education deli-
very system that combines learning process in school and mastery of skills acquired 
through learning process in the industry in order to achieve the compatibility between 
the students’ competence and the demands of a working environment. As a form of 
PSG, prakerin is applied in order to introduce the students in more depth about work-
ing in industries. Prakerin is accomplished in the 4
th
 year for 4-years and in the 2
nd
 
for 3-years vocational high school. A 4-years study period for SMK is a solution to 
produce skilled human resources, qualified and ready to work in industry environ-
ment because 4-years vocational high school students have more time to carry out 
prakerin so the students will be more confident to enter the industry environment.  
Keywords: PSG , 3 years SMK, 4 years SMK, prakerin pattern 
egulasi yang mengatur jenis-jenis 
pendidikan di Indonesia yaitu Un-
dang-undang nomor 20 Tahun 2003 ten-
tang Sistem Pendidikan Nasional (SNP), 
pasal 15 berbunyi jenis pendidikan men-
cakup pendidikan umum, kejuruan, aka-
demik, profesi, vokasi, keagamaan dan 
khusus. Dari pasal tersebut, terdapat pen-
R 
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didikan kejuruan, pendidikan profesi, dan 
pendidikan vokasi yang merupakan kate-
gori Pendidikan Teknologi dan Pelatihan 
(PTK). 
Sudira (2012:1) memberikan definisi 
vokasional untuk memaknai kejuruan, 
yaitu proses pengenalan subjek-subjek 
praktis keduniakerjaan melalui kegiatan 
kunjungan industri, pemberian bimbang-
an kejuruan dan pemberian pengajaran 
dan pekerjaan. Pendidikan kejuruan dide-
finisikan sebagai pendidikan menengah 
yang mempersiapkan peserta didik untuk 
bekerja pada dunia usaha dan dunia in-
dustri (DU-DI) sesuai dengan bidang ke-
ahliannya. Sehingga SMK merupakan sa-
lah satu satuan pendidikan formal yang 
bertujuan menyiapkan lulusannya teruta-
ma untuk memiliki keunggulan di DU-
DI. 
Untuk mewujudkan tujuan pendidik-
an kejuruan, maka diperlukan hubungan 
kerjasama yang erat antara sekolah dan 
industri, yang disebut Pendidikan Sistem 
Ganda (PSG). Hal ini sejalan kebijakan 
pembangunan pendidikan menengah ke-
juruan yang disebut link and match. Sa-
lah satu bentuk nyata implementasi kebi-
jakan link and match adalah pelaksanaan 
Pendidikan Sistem Ganda. Sonhadji 
(2013:165) memberikan definisi bahwa 
PSG merupakan bentuk penyelenggaraan 
pendidikan dan pelatihan keahlian keju-
ruan yang memadukan secara sistematis 
dan sinkron antara program pendidikan di 
sekolah dan dunia kerja. 
Mulai pada tahun 1994/1995 Dep-
diknas mencanangkan kebijakan yang di-
kenal dengan PSG. Melalui PSG, siswa 
belajar sambil bekerja atau bekerja sam-
bil belajar langsung dari sumber belajar 
(guru, pamong, fasilitator, tukang, atau 
nama lain) melalui proses meniru dan ha-
sil belajar/bekerja merupakan ukuran ke-
berhasilannya. PSG merupakan dual res-
ponsibilities antara pemerintah dan ma-
syarakat pemakai tenaga kerja, khusus-
nya DU-DI (Departemen Pendidikan dan 
Kebudayaan, 1997:2). Penyelenggaraan 
PSG sesuai dengan Keputusan Menteri 
Pendidikan dan Kebudayaan nomor 
323/U/1997 tentang penyelenggaraan 
Pendidikan Sistem Ganda pada SMK 
yang menyatakan bahwa setiap SMK ber-
kewajiban menyelenggarakan PSG ber-
sama institusi pasangan yang memenuhi 
persyaratan (Mendikbud, 1997). 
PSG memberikan dampak pada pro-
ses pelaksanaan pembelajaran, siswa 
mendapatkan teori dan praktik dasar ke-
juruan di sekolah dan sebagian proses pe-
laksanaan pembelajaran lainnya dilaksa-
nakan pada DU-DI, yaitu keterampilan 
produktif yang diperoleh melalui prinsip 
learning by doing yang diperoleh dalam 
Praktik Kerja Industri (Prakerin). Pra-
kerin merupakan proses pembelajaran 
yang wajib dilalui oleh siswa SMK me-
lalui kegiatan pendidikan, pelatihan dan 
pembelajaran yang dilaksanakan di DU-
DI yang relevan dengan dengan kompe-
tensi siswa sesuai bidangnya. Hal ini me-
rupakan suatu bentuk pendidikan yang 
melibatkan peserta didik langsung beker-
ja di DU-DI. 
Mendiknas, 2006 menyebutkan bah-
wa Pendidikan SMK/MAK diselenggara-
kan dalam bentuk PSG. Beban belajar 
SMK/MAK terdiri dari kegiatan pembel-
ajaran tatap muka, praktik di sekolah dan 
kegiatan kerja praktik di dunia usaha/in-
dustri ekuivalen dengan 36 jam pelajaran 
per minggu. Lebih lanjut Mendiknas, 
2006 dalam struktur kurikulum kejuruan 
disebutkan bahwa lama penyelenggaraan 
pendidikan SMK/MAK adalah tiga ta-
hun, maksimum empat tahun sesuai de-
ngan tuntutan program keahlian. 
Kuswana (2013:3) melakukan iden-
tifikasi bahwa pendidikan kejuruan men-
cakup institusi SMK dan MAK, serta 
SMK Plus yang menyelenggarakan aka-
demi komunitas. Menjawab tuntutan pa-
sar kerja dan kebutuhan masyarakat, 
pendidikan kejuruan mampu menetapkan 
dan merumuskan tujuan, serta arah kebi-
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jakan SMK yang dibutuhkan. SMK masa 
studi tiga tahun maupun SMK empat ta-
hun merupakan model SMK yang memi-
liki tujuan yang sama dalam melahirkan 
tenaga terampil yang siap pakai di DU-
DI. 
Peraturan Pemerintah No. 17 tahun 
2010 tentang Pengelolaan Penyelengga-
raan Pendidikan pasal 78 ayat 3 menyata-
kan bahwa SMK dan MAK dapat terdiri 
atas 3 tingkatan kelas, yaitu kelas 10, 11, 
dan 12, atau terdiri atas 4 tingkatan kelas 
yaitu kelas 10, 11, 12, dan 13 sesuai de-
ngan tuntutan dunia kerja. Menarik dicer-
mati bahwa dalam Permendikbud RI 
Nomor 70 tahun 2013 tentang Kerangka 
Dasar dan Struktur Kurikulum SMK/ 
MAK. Ditinjau dari mata pelajaran yang 
diterapkan, kedua model masa studi 
SMK tiga tahun maupun empat tahun 
adalah sama, namun yang membedakan 
adalah model SMK masa studi empat ta-
hun memiliki tambahan 48 jam per ming-
gu dalam 1 tahun (Mendikbud, 2013). 
Begitu pula pada Mendikbud,2013 
tidak memberikan kejelasan tentang pola 
PSG atau prakerin pada model SMK de-
ngan masa studi tiga tahun maupun em-
pat tahun. Secara umum, pelaksanaan dan 
pemasyarakatan PSG memang telah ber-
hasil mengubah persepsi dan pola pikir 
para pelaku pendidikan menengah ke-
juruan. Hal ini sejalan dengan arah refor-
masi pendidikan kejuruan, sehingga ter-
jadi hubungan yang mengarah kepada 
terjadinya transformasi dan integrasi (De-
partemen Pendidikan dan Kebudayaan, 
1997). 
Model SMK empat tahun dinilai 
efektif untuk menghasilkan tenaga kerja 
yang handal. Model ini menjalani pendi-
dikan tiga tahun di sekolah dan sekitar 
satu tahun di DU-DI, maka lulusan SMK 
empat tahun semakin siap dari segi pe-
ngetahuan, keterampilan, dan sikap men-
tal di dunia kerja. Sebenarnya model 
SMK tiga tahun sudah cukup untuk se-
kedar pengetahuan dan keterampilan, ter-
masuk prakerin selama kurang lebih satu 
semester. Namun model SMK dengan 
program masa studi empat tahun menda-
patkan pengetahun dan keterampilan se-
lama tiga tahun di sekolah dan ditambah 
satu tahun di DU-DI agar kesiapannya 
memasuki dunia kerja semakin matang. 
Siswa SMK berbeda dengan SMA 
yang secara intensif dilatih sisi keteram-
pilannya. Jika hanya tiga tahun siswa ha-
nya menguasai level kemampu-an seder-
hana. Namun kalau ditambah satu tahun 
maka skill sudah orde tinggi. SMK empat 
tahun berlaku kepada semua siswa untuk 
belajar teori dan praktik selama empat ta-
hun tanpa dipotong UN. Tujuannya sama 
yakni meningkatkan kualitas lulusan UN 
agar dapat terserap di dunia kerja. 
Fakta lapangan menunjukkan bahwa 
tahun ke satu sampai tahun ke tiga pada 
model SMK dengan masa studi empat ta-
hun, dialokasikan waktu untuk penerima-
an materi di sekolah, dan pada tahun ke 
empat dialokasikan waktu untuk prakerin 
selama 7-8 bulan bahkan satu tahun. Se-
mentara model SMK dengan masa studi 
tiga tahun, waktunya dialokasi untuk pra-
kerin selama 3-4 bulan paling lambat 
awal tahun ke tiga. 
Regulasi yang ada memang belum 
mengatur pola PSG maupun lama pra-
kerin untuk model SMK tiga tahun dan 
SMK empat tahun. Sehingga pelaksanaan 
PSG model SMK tiga tahun maupun 
SMK empat tahun, menarik untuk dite-
laah pola implementasi lebih lanjut kare-
na pelaksanaan di lapangan tetap berjalan 
berbarengan tanpa ada pembeda kedua-
nya secara regulasi. 
Definisi Pendidikan Kejuruan 
Clarke dan Winch (2007:9) mendefi-
nisikan pendidikan kejuruan sebagai vo-
cational education is confined to pre-
paring young people and adults for 
working life, a process often regarded as 
of a rather technical and practical na-
ture. Pendidikan kejuruan adalah pendi-
dikan yang menyiapkan peserta didik un-
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tuk memasuki lapangan kerja. Pendidikan 
kejuruan merupakan pendidikan yang 
menyiapkan peserta didik untuk mema-
suki lapangan kerja pada dunia usaha dan 
dunia indutri (DU-DI) yang sesuai de-
ngan kebutuhan yang dipersyaratkan oleh 
DU-DI dan memberikan bekal kepada 
peserta didik untuk mengembangkan po-
tensi dirinya. 
Pendidikan menengah kejuruan 
mempunyai peranan yang signifikan da-
lam merencanakan dan menciptakan 
sumber daya manusia (SDM) pada ting-
kat menengah yang profesional dan pro-
duktif. Hal ini telah dituangkan pada 
Kepmendiknas No. 053/U/2001 tentang 
Standar Pelayanan Minimal (SPM) yang 
menjelaskan bahwa tujuan SMK adalah 
untuk meningkatkan pengetahuan dan ke-
terampilan siswa, untuk menyiapkan sis-
wa sebagai tenaga kerja tingkat mene-
ngah yang terampil, terdidik, dan profe-
sional, serta mampu mengembangkan diri 
sejalan dengan perkembangan ilmu pe-
ngetahuan dan teknologi. 
Pavlova (2009:5) menggambarkan 
pendapat Sanders dan Stevenson tentang 
pendidikan kejuruan, yaitu: These in-
clude: general knowledge versus specific 
knowledge; theoretical knowledge versus 
practical knowledge; conceptual under-
standing versus proficiency in skills; 
creative abilities versus reproductive abi-
lities; ratio intellectual skill versus physi-
cal skills; preparation for life versus pre-
paration for work. 
SMK sebagai salah satu jenjang pen-
didikan diharapkan menyiapkan lulusan 
yang berkualitas. Pendidikan siswa SMK 
dibekali pengetahuan, sikap, dan kete-
rampilan kecakapan hidup (life skill) 
yang bermanfaat untuk dirinya dan ma-
syarakat. Dalam rangka pemberian kete-
rampilan kecakapan hidup (life skill), 
SMK bekerjasama dengan dunia usaha/ 
dunia industri (DU/DI) sebagai institusi 
pasangan (Anwar, 2004:50-51). 
Penyelenggaraan model SMK baik 
tiga tahun maupun empat tahun, secara 
konstitusional mempunyai peranan strate-
gis dalam menentukan keberhasilan tu-
juan pembangunan nasional. Hal itu, se-
jalan dengan tuntutan kebutuhan sumber 
daya manusia yang harus mempunyai 
kompetensi sesuai dengan bidang ke-
ahlian yang berkembang di masyarakat, 
khususnya untuk kepentingan DU-DI 
atau mempunyai kemampuan berwirausa-
ha. Sehingga diperlukan kemitraan de-
ngan DU-DI, seperti yang diungkapkan 
Bukit (2014:31) bahwa saling menyesu-
aikan antara sekolah dengan dunia kerja 
yang merupakan tuntutan konsep link and 
match antara dunia sekolah dan dunia 
lapangan kerja mutlak diperlukan jalinan 
kerjasama antara kedua kutub tersebut. 
Nurharjadmo (2008:215) mengung-
kapkan berbagai permasalahan yang 
muncul dalam sistem pendidikan khusus 
untuk sekolah kejuruan, bahwa persoalan 
yang dirasakan sangat penting berkaitan 
dengan ketidakmampuan lulusan dalam 
memasuki lapangan kerja. Hal itu dise-
babkan karena kualitas lulusan yang me-
mang jauh dari kehendak pasar. Disam-
ping itu juga adanya ketidaksesuaian an-
tara supply lulusan dengan kecilnya de-
mand. 
Sejarah Model SMK 3 Tahun dan 
SMK 4 Tahun 
Pada tahun 1856 di Batavia didirikan 
sekolah pertukangan pertama pendidikan 
ini diperuntukan Bumiputera. Siregar da-
lam Supriyadi (2002:45) mengatakan 
bahwa sekolah ini mula-mula lamanya 
dua tahun, kemudian diperpanjang men-
jadi tiga tahun. Kejuruan yang diajarkan 
adalah pengairan, pekerjaan umum, serta 
pengukuran tanah dan mesin. Tahun 
1894 lama belajarnya ditambah menjadi 
empat tahun. Sekolah serupa dibuka juga 
di Semarang pada tahun 1892. Lebih lan-
jut diungkapkan Siregar dalam Supriyadi 
(2002:55) tentang pendidikan menengah 
pada tahun 1901 pemerintah Hindia Be-
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landa mendirikan sekolah Koningin 
Wilhelmina School di Batavia dengan 
lama pendidikan tiga tahun, kemudian 
pada tahun 1913 lama belajar dinaikkan 
menjadi empat tahun. 
Sejarah pendirian IPT beralih fungsi 
menjadi cikal bakal SMK 4 tahun, se-
hingga pada 29 Juni 1971 dicanangkan 
Sistem Pendidikan Teknik Menengah 
empat tahun yang bernama Proyek Perin-
tis Sekolah Teknologi Menengah (STM) 
Pembangunan dengan lima jurusan, ya-
itu: Bangunan, Elektronika, Listrik, Me-
sin dan Otomotif (BELMO). Keputusan 
tersebut merupakan preseden bagi lokasi 
lainnya. Sebanyak enam lokasi lain yang 
menjelma menjadi STM pembangunan 
empat tahun. Empat lokasi sisanya di-
kembangkan menjadi SMT Pertanian, 
masing-masing berlokasi di Metro, Ta-
ngerang, Boyolali, dan Jember dengan 
lama belajar tiga Tahun (Jokosumbogo 
dalam Supriyadi, 2002:101). 
Keberhasilan pola SMK empat tahun 
ditunjukkan dengan banyaknya alumni 
yang terserap di DU-DI. Hal ini sejalan 
dengan Soenaryo (2002:79) mengemuka-
kan sebanyak empat STM Pembangunan 
menghasilkan lulusan pertamannya pada 
1975 sejumlah 337 teknisi industri po-
tensial dan kebanyakan dari mereka dise-
rap oleh industri. Program tindak lanjut 
untuk mengikuti pekerjaan di industri di-
lakukan bekerjasama dengan industri me-
lalui forum penasehatan. Hal ini sangat 
penting tidak hanya untuk mengevaluasi 
proyek, melainkan untuk mengukur dam-
pak terhadap industri. Evaluasi bersifat 
menyeluruh terhadap seluruh sistem pen-
didikan teknik. 
STM Pembangunan empat tahun te-
tap dipertahankan pada kurikulum 1976 
guna menjembatani tenaga profesional 
dan tenaga teknisi yang tertera dalam pi-
ramida jenjang ketenagakerjaan pada saat 
itu, diperlukan tenaga teknisi industri 
yang berasal dari tamatan program empat 
tahun seperti STM Pembangunan (Hadi-
waratama, 2002:162). Masa studi lebih 
lama dibandingkan dengan SMA dan 
STM lainnya yaitu empat tahun, dan ber-
nama STM Pembangunan. STM Pemba-
ngunan sebanyak 8 STM di seluruh Indo-
nesia. Sejak tahun 1986 STM Pemba-
ngunan berubah nama menjadi STM Ne-
geri Pembangunan dan 1997 diadakan 
penamaan ulang sekolah termasuk STM 
Pembangunan menjadi SMK dengan di-
ikuti nomor sekolah dan lokasi masing-
masing. 
Waras (2014) memberikan penilaian 
bahwa wacana penambahan jenjang masa 
studi di SMK menjadi empat tahun efek-
tif untuk menyiapkan Sumber Daya Ma-
nusia (SDM) siap kerja. Apalagi, kompo-
sisi 3+1 tahun yang akan diterapkan di 
SMK ini, menitikberatkan praktik pada 
tahun keempat. Justru, hal ini baik karena 
satu tahun terakhir itu setara dengan ko-
munitas akademi. Program SMK empat 
tahun yang diberlakukan secara nasional 
tidak untuk semua bidang keahlian. Ma-
sih ada bidang keahlian di SMK yang du-
rasi belajarnya tiga tahun. 
Model SMK dengan masa studi 4 ta-
hun beberapa SMK se-Indonesia, yaitu: 
(1) SMK Negeri 7 Semarang, (2) SMK 
Negeri 2 Depok, (3) SMK Negeri 5 Sura-
baya, (4) SMK Negeri 5 Makassar, (5) 
SMK Negeri 1 Cimahi, (6) SMK Negeri 
3 Pekalongan, (7) SMK Negeri 1 Te-
manggung, (8) SMK Negeri 26 Jakarta, 
dan (9) SMK Negeri 2 Klaten. Setelah 
1985 nama perintis sudah tidak diguna-
kan lagi sehingga sejak 1986 sekolah ter-
sebut berubah nama menjadi STM Negeri 
Pembangunan. 
Bambang (Kompas, 2011), meng-
ungkapkan bahwa Pendidikan menengah 
kejuruan empat tahun dinilai efektif un-
tuk menghasilkan tenaga kerja yang han-
dal. Lulusan SMK yang menjalani pro-
gram ini lebih matang. Sebelum lulus, se-
banyak 67,00% siswa sudah direkrut in-
dustri untuk menjadi karyawan. Sebenar-
nya program ini dapat dikembangkan lagi 
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oleh pemerintah dengan mengakui satu 
tahun itu sebagai lulusan diploma, hal 
tersebut sangat menguntungkan siswa. 
Amin (2014) mengungkapkan bah-
wa ada beberapa jurusan di SMK yang 
harus diselesaikan dalam rentang waktu 
empat tahun, sebenarnya selama ini pro-
gram SMK empat tahun sudah berjalan, 
namun mulai 2015 akan direvitalisasi, 
karena memang ada beberapa jurusan 
yang harus empat tahun, tidak boleh ber-
henti sampai tiga tahun. Program empat 
tahun tersebut dilakukan agar lulusan 
SMK dapat menguasai keterampilan di 
level orde tinggi, karena tiga tahun hanya 
sampai di level sangat sederhana. 
Sementara itu, menurut Marlock 
(Kompas, 2011) sebenarnya tiga tahun 
sudah cukup untuk menimba pengetahu-
an dan keterampilan. Tetapi ditambah sa-
tu tahun bagus untuk semakin mematang-
kan lulusan SMK, terutama agar siswa 
memiliki sikap dewasa dan tangguh da-
lam dunia kerja. Di berbagai negara juga 
diterapkan program SMK empat tahun, 
termasuk Jerman, Latvia, Albania, Rusia, 
Belanda, dan Fhilipina. 
Model SMK empat tahun, siswa lu-
lus SMK setelah menempuh pendidikan 
selama empat tahun penuh di sekolah dan 
di DU-DI. Pola ini sangat sesuai dengan 
PSG. Program itu sekaligus untuk menja-
wab masalah yang dihadapi saat ini, yak-
ni lulusan SMK terkendala ketika mema-
suki dunia kerja karena keahliannya yang 
belum memadai. Chamid dan Rochmanu-
din (2010:40), mengatakan bahwa masa 
studi di SMK ada yang menyelenggara-
kan program pendidikan selama tiga sam-
pai empat tahun. Lama studi di SMK 
yang empat tahun, ditambah setahun ma-
gang diindustri atau program 3 + 1. Hal 
ini dilakukan untuk memperdalam ting-
kat keterampilan siswa SMK langsung di 
industri. Selain itu, agar siswa SMK 
mampu menghasilkan produktivitas yang 
bisa memenuhi kebutuhan siswa sendiri. 
Ditinjau dari sudut pandang kompe-
tensi semestinya program SMK empat ta-
hun memiliki kompetansi lebih unggul 
dari pada program SMK tiga tahun kare-
na lama studi berbeda selama satu tahun. 
Begitu pula program SMK empat tahun 
memiliki keunggulan dari pelaksanaan 
PSG karena pelaksanaanya dilakukan 
selama 7-8 bulan. Durasi studi yang cu-
kup lama, semestinya para siswa SMK 
empat tahun memiliki kompetensi mele-
bihi kompetensi program SMK tiga tahun 
bahkan dapat disetarakan dengan D1. 
Model SMK tiga tahun dan SMK empat 
tahun merupakan alternatif pilihan ma-
syarakat dan calon siswa untuk menda-
patkan lulusan yang terampil dan kompe-
ten di bidangnya. 
Konsep PSG dan Hambatan  
PSG menurut Depdikbud (1997:7) 
adalah suatu bentuk penyelenggaraan 
pendidikan keahlian profesional yang 
memadukan secara sistematik dan sin-
kron antara program pendidikan di seko-
lah dan program penguasaan keahlian 
yang diperoleh melalui kegiatan bekerja 
langsung di dunia kerja, terarah untuk 
mencapai suatu tingkat keahlian profesio-
nal tertentu. Dalam menyiapkan tenaga 
terampil untuk menjawab tujuan pendi-
dikan kejuruaan khusus model SMK tiga 
tahun maupun SMK empat tahun, maka 
peningkatan sumber daya manusia mela-
lui pendidikan kejuruan harus menjadi 
prioritas dalam pembangunan terutama 
menyambut pasar bebas. Untuk meme-
nuhi kebutuhan calon tenaga kerja yang 
terampil dan berkualitas, maka dibutuh-
kan suatu sistem pendidikan dan pelatih-
an yang beroreintasi pada sistem pendi-
dikan yang secara langsung terkait de-
ngan tuntutan dan kebutuhan dunia kerja 
direncanakan dan dievaluasi bersama. 
Salah satu kebijakan yang bertujuan 
mewujudkan relevansi pendidikan de-
ngan kebutuhan dunia kerja yang disebut 
link and match. Bentuk link and match di 
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SMK baik model SMK tiga tahun mau-
pun SMK empat tahun adalah diterapkan-
nya PSG, di mana pembelajaran teori di-
laksanakan di sekolah dan pelaksanaan 
pembelajaran praktek di DU-DI yang bi-
asa disebut dengan prakerin. 
PSG adalah Dual Based Program 
atau program berbasis ganda yang diope-
rasionalkan dalam bentuk pendidikan sis-
tem ganda di SMK adalah suatu bentuk 
penyelenggaraan pendidikan keahlian 
yang memadukan secara sistematik dan 
sinkron program pendidikan di sekolah 
dan program penguasaan keahlian yang 
diperoleh melalui kegiatan langsung di 
dunia kerja, terarah untuk mencapai suatu 
tingkat keahlian profesional tertentu 
(Pakpahan, 1994:7). 
Supriadi (2002:242) menyatakan 
bahwa PSG adalah merupakan suatu ben-
tuk penyelenggaraan pendidikan keahlian 
kejuruan, yang memadukan secara siste-
mik program pendidikan di sekolah dan 
program belajar melalui kegiatan bekerja 
langsung pada bidang pekerjaan yang re-
levan, terarah untuk mencapai penguasa-
an kemampuan keahlian tertentu. Bukit 
(2014:47) memberikan definisi bahwa 
PSG mengandung dua subsistem, yaitu 
subsistem industri dan subsistem sekolah, 
dengan keharusan adanya koordinasi 
yang kuat satu dengan lain. 
Perlu diketahui bahwa PSG lahir ka-
rena adanya adanya paradigma baru da-
lam pendidikan kejuruan yang berorien-
tasi masa depan, yaitu: (1) sistem demand 
driven yang dipadu kebutuhan pasar ker-
ja, (2) sistem pendidikan dan pelatihan 
yang memberikan kompetensi sesuai de-
ngan standar nasional yang baku, (3) sis-
tem pendidikan dan pelatihan yang lentur 
dengan prinsip multi entry dan multy exit, 
(4) sistem yang secara tegas mengakui 
kompetensi dimanapun dan bagaimana-
pun caranya diperoleh, (5) sistem pendi-
dikan dan pelatihan yang mengacu pada 
profesi dan keterampilan kejuruan yang 
baku, (6) pendidikan dan pelatihan untuk 
sektor formal maupun informal, (7) inte-
grasi secara terpadu pendidikan dan pela-
tihan yang bersifat kognitif dan berlan-
daskan ilmu pengetahuan, dan (8) sistem 
pengelolaan yang terdisentralisasi (Son-
hadji, 2013:165). 
Untuk menjadi tenaga kerja yang 
profesional, siswa tidak hanya perlu me-
miliki pengetahuan dan keterampilan, te-
tapi perlu memiliki kiat. Pengetahuan dan 
keterampilan dapat dipelajari dan dilatih 
di sekolah, akan tetapi unsur kiat hanya 
dapat dikuasai melalui proses pembiasan 
dan internalisasi. Sekolah pada umumnya 
hanya dapat memberikan berbagai kete-
rampilan dan pengetahuan dalam bentuk 
simulasi sehingga tidak mungkin diha-
rapkan untuk menghasilkan tenaga kerja 
yang profesional. Diperlukan suatu kerja-
sama yang erat antara sekolah dan indus-
tri, baik dalam perencanaan, penyeleng-
garaan, maupun dalam pengolalaan pen-
didikan. Sehubungan dengan itu perlu di-
kembangkan suatu sistem pendidikan ke-
juruan yang disebut sistem ganda. 
Penerapan PSG di SMK telah ber-
jalan sejak tahun 1993/1994 hingga seka-
rang. Perancangan kurikulum, pembel-
ajaran, dan penyelenggaraan evaluasi di-
desain dan dilaksanakan bersama-sama 
antara pihak sekolah dan industri. Diha-
rapkan nantinya para lulusan SMK tiga 
tahun maupun SMK empat tahun, akan 
menjadi lulusan yang siap kerja. Melalui 
PSG, siswa belajar di dua tempat, yaitu 
sekolah dan industri. 
Dari uraian di atas, dikatakan bahwa 
sistem PSG sebagai kombinasi subsistem 
pendidikan di sekolah dan sub sistem 
pendidikan DU-DI yang secara khusus di 
bidang keahlian profesional yang di pilih 
sehingga mampu mencapai tujuan pendi-
dikan yang telah ditetapkan dengan cara 
bekerja sambil belajar (learning by 
doing) secara langsung pada keadaan 
yang nyata. 
Tujuan penyelenggaraan kebijakan 
PSG yang dirumuskan oleh Direktorat 
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pendidikan menengah kejuruan (1998:7) 
adalah sebagai berikut. (1) Menghasilkan 
tenaga kerja yang memiliki keahlian pro-
fesional yaitu tenaga kerja yang memiliki 
tingkat pengetahuan, keterampilan, dan 
etos kerja yang sesuai dengan tuntutan la-
pangan kerja. (2) Memperkokoh link and 
match dengan dunia kerja. (3) Mening-
katkan efisiensi proses pendidikan dan 
pelatihan tenaga kerja yang berkualitas 
professional. (4) Memberikan pengakuan 
dan penghargaan terhadap pengalaman 
kerja sebagai bagian dari proses pendi-
dikan. 
Hal senada juga dikemukakan oleh 
(Djojonegoro, 1998:75) bahwa penye-
lenggaraan pendidikan dan pelatihan de-
ngan pendekatan PSG bertujuan untuk: 
(1) menghasilkan tenaga kerja yang me-
miliki keahlian profesional, yaitu tenaga 
kerja yang memiliki tingkat pengetahuan, 
keterampilan, dan etos kerja yang sesuai 
dengan tuntutan lapangan kerja; (2) me-
ningkatkan dan memperkokoh link and 
match antara lembaga pendidikan dan pe-
latihan kejuruan dengan dunia kerja; (3) 
meningkatkan efisiensi penyelenggaraan 
pendidikan dan pelatihan tenaga kerja 
berkualitas profesional dengan meman-
faatkan sumberdaya pelatihan yang ada 
di dunia kerja; dan (4) memberikan peng-
akuan dan penghargaan terhadap peng-
alaman kerja sebagai bagian dari proses 
pendidikan. 
Konsep pelaksanaan PSG sangat 
ideal, namun berbagai hambatan dan tan-
tangan yang terjadi di lapangan, seperti: 
(1) kurangnya perhatian dan keterlibatan 
DU-DI, (2) lemahnya pola koordinasi se-
kolah dan DU-DI, (3) kurang tersedianya 
DU-DI yang relevan, (4) minimnya regu-
lasi pola kemitraan sekolah dan industri 
tentang pelaksanaan PSG, dan (5) berba-
gai kendala khususnya bagi daerah bukan 
kawasan industri. 
Mahmudi (2013:109) mengemuka-
kan bahwa kendala yang terjadi dalam 
pelaksanaan PSG dapat dibedakan men-
jadi dua, yaitu kendala yang terjadi dari 
pihak sekolah dan kendala yang terjadi di 
DU-DI. Kendala yang terjadi dari pihak 
sekolah antara lain: (1) DU-DI belum ter-
libat dalam penerimaan peserta didik 
baru; (2) DU-DI belum terlibat pada pe-
nyusunan kurikulum PSG; (3) peralatan 
di sekolah terbatas; dan (4) masih ada pe-
serta didik yang PSG berada di DU-DI 
yang tidak sesuai kompetensi keahlian-
nya. Sementara itu, kendala yang terjadi 
di DU-DI, yaitu: (1) belum masuknya 
program PSG ke dalam sasaran mutu dan 
instruksi kerja ISO pada DU-DI yang te-
lah bersertifikat ISO; (2) kedisiplinan pe-
serta didik peserta PSG yang masih ku-
rang; (3) komunikasi peserta didik PSG 
dengan pembimbing kurang; dan (4) se-
ring terjadi keterlambatan dalam mem-
berikan nilai. 
Nurharjadmo (2008:227) mengung-
kapkan bahwa kendala dan hambatan pe-
laksanaan PSG di industri yaitu keterba-
tasan dana yang dimiliki pihak sekolah 
untuk melaksanakan program prakerin 
menyebabkan pihak siswa harus memba-
yar beaya tambahan. Dana tambahan 
yang dikeluarkan siswa tersebut dalam 
kenyataannya jumlahnya cukup besar 
mengingat waktu yang digunakan untuk 
melakukan kegiatan prakerin. Hambatan 
lain yang dirasakan dalam rangka pelak-
sanaan program PSG adalah hambatan 
yang bersumber dari anak didik/siswa. 
Kurangnya keseriusan dari mereka me-
nyebabkan pelaksanaan Prakerin tidak 
bisa memperoleh hasil seperti yang diha-
rapkan. 
Implementasi PSG SMK 3 Tahun dan 
SMK 4 Tahun 
Ada tiga model Technical and Vo-
cational Education and Training (TVET) 
pada tahap pasca wajib sekolah (untuk 
16-19 tahun): model sekolah, model gan-
da, dan model campuran (Tarun, 2008: 
38). Lebih lanjut, diungkapkan bahwa 
tiga model pendidikan kejuruan tersebut 
adalah model pasar, model sekolah, dan 
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model sistem ganda. Djojonegoro (1998: 
43) mengungkapkan bahwa kombinasi 
pemberian pengalaman belajar di sekolah 
dan pengalaman kerja sarat nilai di dunia 
usaha. Model ini menganggap bahwa 
kombinasi pembelajaran di sekolah dan 
pengalaman kerja di dunia usaha akan 
memberikan pengalaman belajar yang le-
bih bermakna, karena yang diajarkan te-
lah dikemas menjadi bahan pelajaran 
yang tersistem, dan terpadu dan lebih 
konkret. 
Tarun (2008:40) meyebutkan bahwa 
model campuran yang memiliki kemirip-
an yang kuat dengan model ganda dan 
menekankan ke sektor non formal, 
umumnya ditemukan di negara-negara di 
mana model sekolah adalah bentuk do-
minan. Alasannya adalah untuk mengem-
bangkan TVET luar sektor formal se-
hingga sektor sekolah tidak terlalu men-
dominasi. Dan model ganda mencakup 
semua jenis program masa belajar suatu 
keahlian yang menawarkan pelatihan atau 
pendidikan kejuruan dengan program sis-
tem formal yang sangat terstruktur dari 1-
4 tahun lamanya. Biasanya melibatkan 
sebagian waktu pelatihan di perusahaan 
dan sebagian waktu di sekolah atau 
pendidikan lanjutan di bawah tanggung 
jawab bersama pengusaha dan lembaga 
pendidikan. 
Werner Eichhorst et. al (2012). 
Mengatakan bahwa PSG di Jerman 
umumnya menggunakan durasi dua sam-
pai empat tahun, di mana peserta pelatih-
an berpartisipasi dalam pelatihan dalam 
perusahaan dan sekolah kejuruan secara 
bergantian. Di Jerman, peserta pelatihan 
dimagangkan secara formal di perusaha-
an atau di pusat-pusat pelatihan yang se-
suai bidangnya selama 3-4 hari seminggu 
dan 1-2 hari seminggu di sekolah untuk 
materi teoritis dan ke-terampilan kerja 
tertentu selama tiga tahun. Perusahaan 
memainkan peran dominan dalam mem-
bantu mengembangkan konten pelatihan 
dan evaluasi. 
Sedangkan sistem VET di Latvia 
juga menerapkan pola empat tahun, se-
perti yang dijelaskan Departemen Pendi-
dikan dan Sains Republik Latvia (2011: 
29-30), bahwa VET di Latvia di bagi 
menjadi 3 jenis, yaitu: (1) pendidikan da-
sar kejuruan dan pelatihan durasi waktu 
satu sampai dua tahun: menanamkan kua-
lifikasi pekerjaan sederhana bagi lulusan 
sekolah yang telah gagal mendapatkan 
sertifikat dari pendidikan dasar sembilan 
tahun; (2) pendidikan dan pelatihan ke-
juruan dengan durasi dua sampai tiga ta-
hun, di mana menanamkan teoritis dan 
praktis pengetahuan dan keterampilan 
untuk mengejar suatu pekerjaan. Kuriku-
lum ini juga mengandung unsur pendi-
dikan umum. Selesai pelatihan tidak 
memberi hak masuk ke pendidikan ting-
gi; dan (3) pendidikan dan pelatihan ke-
juruan dengan durasi 4 tahun dengan me-
nanamkan tingkat yang lebih tinggi untuk 
pengetahuan sebagai bekela bekerja, me-
ngandung komponen pendidikan umum 
yang luas dan lulusan berhak mendapat-
kan sertifikat untuk masuk ke sistem pen-
didikan tinggi Latvia. 
Pelaksanaan PSG merupakan salah 
satu muatan dalam kurikulum yang wajib 
dilaksanakan siswa SMK baik SMK tiga 
tahun maupun SMK empat tahun, namun 
kedua memiliki karakteristik yang berbe-
da. Prakerin bagi PSG mempunyai tujuan 
untuk memberikan pengalaman pada 
DU-DI yang sesungguhnya kepada peser-
ta didik, sehingga terjadi proses aktuali-
sasi dalam menerapkan hasil pembelajar-
an di sekolah dan mengaktualisasikan 
pendidikan di DU-DI ke dalam pendidik-
an di sekolah. 
Pelaksanaan prakerin di SMK tiga 
tahun pada umumnya dilaksanakan 3-4 
bulan, namun pola waktu pelaksanaan-
nya ditentukan setiap sekolah karena sa-
ngat tergantung pada kesediaan DU-DI. 
Beberapa SMK tiga tahun menetapkan 
pelaksanaan prakerin di saat kelas XI dan 
ada pula pada saat kenaikan kelas dari 
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kelas XI ke kelas XII dengan memanfaat-
kan waktu libur sekolah. 
Pelaksanaan prakerin untuk SMK 
yang memiliki jenjang waktu tiga tahun 
dan waktu pelaksanaannya pada saat ke-
naikan kelas dari kelas XI ke kelas XII 
memiliki beberapa keuntungan, diantara-
nya adalah kompetensi yang dimiliki sis-
wa sudah cukup memadai untuk terjun 
langsung ke DU-DI, kesiapan mental 
yang lebih baik, serta mengoptimalkan 
waktu liburan kenaikan kelas. Akan teta-
pi kelemahan yang dihasilkan dari pelak-
sanaan prakerin dengan waktu tersebut 
ternyata tidak cukup signifikan. Karena 
mayoritas SMK melaksanakan prakerin 
pada waktu itu maka banyak siswa yang 
kesulitan dalam mendapatkan tempat un-
tuk melaksanakan prakerin yang repre-
sentatif dengan keahliannya. 
Bagi SMK empat tahun, setelah 
mengikuti Ujian Nasional (UN), maka 
siswa diwajibkan untuk mengikuti pra-
kerin atau magang selama 7-8 bulan. Hal 
ini sifatnya terikat karena pelaksanaan uji 
kompetensi dilaksanakan di akhir tahun 
keempat. Kelebihan pelaksanaan prakerin 
setelah UN yaitu siswa tidak terbebani 
dengan UN yang membutuhkan konsen-
trasi untuk mengetahui hasil UN. Karena 
prakerin dilaksanakan cukup lama, maka 
sangat memungkinkan perusahaan meng-
ikat dan mengangkatnya menjadi karya-
wan setelah uji kompetensi di akhir tahun 
keempat. Hal ini terlihat bahwa alumni 
SMK empat tahun hampir terserap di 
DU-DI dan sangat sedikit melanjutkan ke 
jenjang lebih tinggi. Sehingga dapat di-
asumsikan bahwa pola PSG pada SMK 
empat tahun sesuai dengan tujuan pendi-
dikan kejuruan. 
Adanya alternatif model SMK de-
ngan lama studi tiga tahun sampai empat 
tahun, maka masyarakat dan calon peser-
ta didik dapat memilih orientasi SMK 
yang diminati. Dengan lama studi sekitar 
tiga atau empat tahun, lulusan SMK diha-
rapkan mampu untuk bekerja sesuai de-
ngan keahlian yang telah ditekuni. Ke-
beradaan model SMK empat tahun dalam 
regulasi sistem pendidikan nasional, ma-
ka sepatutnya model ini memiliki kele-
bihan atau penghargaan yang lebih tinggi 
dari model SMK tiga tahun baik jenjang 
karir di DU-DI maupun pengakuan lebih 
tinggi pada dunia pendidikan tinggi.   
 
PENUTUP 
Berdasarkan kajian teoritis, maka 
pola pelaksanaan PSG baik SMK tiga ta-
hun maupun SMK empat tahun bertujuan 
untuk singkronisasi pembelajaran secara 
teoritis di sekolah dengan Prakerin di 
DU-DI dalam menciptakan lulusan ber-
wawasan pengetahuan luas, terampil di-
bidangnya dan siap kerja. Masa studi 
SMK empat tahun merupakan solusi un-
tuk menghasilkan SDM yang terampil, 
berkualitas, dan siap untuk langsung ter-
jun ke dunia industri. Karena, siswa 
mempunyai waktu yang lama untuk me-
laksanakan Prakerin sehingga siswa akan 
merasa percaya diri untuk terjun ke dunia 
industri. Semakin lama masa belajar sis-
wa SMK, maka semakin banyak ilmu 
yang dapat peroleh. Sehingga siswa SMK 
tersebut benar-benar langsung dapat ter-
jun ke dunia industri begitu masa studi-
nya telah selesai. Implementasi PSG mo-
del SMK empat tahun lebih menjanjikan 
dalam melahirkan tenaga terampil, memi-
liki kualifikasi lebih tinggi dari SMK tiga 
tahun baik secara teori maupun peng-
alaman praktek, maka selayaknya SMK 
empat tahun memiliki jenjang karir dan 
penghargaan lebih yang diatur dalam re-
gulasi khusus.  
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